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ABSTRAK 

 

Indonesia memiliki sumber material alam yang cukump bersar dalam bentuk 

SiO2, AL2O3,CaO,MgO,K2O,N2O yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

baku pembuatan keramik. Keramik merupakan salah satu material non logam 

yang memiliki karakteristik berbeda dan keunggulan tertentu dengan material 

lainnya, sehingga seringkali menimbulkam kegagalan-kegagalan tersendiri 

terhadap produk akhir  dari keramik terutama pada keramik peralatan makan, 

dengan adanya cacat bitnik pada permukaannya. Kegagalan bintik hitam yang 

terjadi pada permukaan keramik peralatan makan dapat diketahui   dari visual 

identifikasi cacat pada biscuit dan white body. Analisa kegagalan yang dilakukan 

mengguanakan metode akar masalah Fault Tree Analysis (FTA), dilengkapi 

dengan berbagai pengujian karakterisasi material SEM dan uji XRD. Dari hasil 

pengujian katakterisasi material menggunakan uji SEM dan uji XRD didapat 

hasil bahwa bintik hitam berasal dari adanya unsur Fe berdasarkan hasil uji 

SEM/EDS pada produk white Body, sedangkan untuk bahan baku keramik 

setelah dilakukan uji XRD tidak dapat  adanya senyawa-senyawa Fe pada bahan 

baku tersebut, akan tetapi didapat senyawa Alluminum Iron Carbida pada 

produk biskuit. Dengan demikian dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa 

Analisa kegagalan bintik hitam pada permukaan keramik peralatan makan 

berasal dari proses produksi keramik itu sendiri. 

Kata Kunci : Bintik Hitam, SEM/XRD, Analisa Kegagalan 



 

 

ABSTRACT 

 

Indonesia has a large source of natural materials in the form of 

SiO2,AL2O3,CaO,MgO, K2O,Na2O wihich can be as raw material for  making 

ceramics, ceramics are one of the non-metallic materials that have different 

characteristics and certain advantages with other materials, so often causing its 

own failure on ceramic and products, especially in tableware ceramics, with the 

presence of black spot defects on its surface. The black spot failure that occurs 

on the tableware  ceramicssurface can be seen from the visual identification of  

biscuit and white body defects. Failure analysis is performed using the mass root 

method Fault Tree Analysis  (FTA), equipped with various characterization 

testing using  the SEM  test and XRD test result obtained that the black spots 

derived from the presence of Fe elements based on SEM/EDS test result on white 

body products, while for ceramic raw material , but obtained the Alluminum 

Iron Cabida compound on biscuit products. Thus it can be concluded that the 

failure analysis of black spots in the surface of ceramic tableware comes from 

the ceramic production process it self. 

Keywords : Black spots, SEM/XRD, Failure Analysis 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

Indonesia memiliki sumber bahan  alam yang cukup besar dalam bentuk 

SiO2, AL2O3, CaO, MgO, K2O, Na2O yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

baku pembuatan keramik, Industri keramik awalnya hanya dianggap sebagai 

pelestarian kearifan budaya lokal, namun dalam perkembangannya industri 

keramik di Indonesia pun semakin meningkat, dan menjadi salah satu 

penggerak roda perekonomian nasional yang dapat diandalkan karena pasar 

yang dimiliki cukup luas, baik dalam tingkat domestik maupun internasional. 

Produk keramik yang dihasilkan pun bermacam-macam, ada keramik 

tradisional ada juga keramik modern. Keramik tradisional menghasilkan 

produk-produk seperti peralatan makan, ubin, gerabah, genteng dan lain-lain, 

sedangkan keramik modern menghasilkan produk-produk seperti keramik 

isolator listrik, keramik sikring, keramik peralatan kedokteran dan lain-lain.  

Keramik peralatan makan yang diproduksi hendaknya aman untuk 

digunakan, dan produk defect hanya akan mempengaruhi sisi aesthetic saja 

bukan dari sisi fungsional. Perusahaan hendaknya selalu menjaga kualitas 

produk-produk yang dihasilkan karena dengan menjaga produk yang baik dari 

segi visual akan membuat pelanggan tertarik terhadap produk tersebut. Oleh 

karena itu, perusahaan saat ini menerapkan standar ISO: 90001 sejak tahun 

2008. Kualitas produk yang baik ditandai dengan kualitas A/B dan C, dan 

produk defect dita ndai dengan kualitas D, Lost, dan BU Berdasarkan data 

defect, hal ini menunjukkan quality target tidak terpenuhi karena angka defect 

masih jauh di atas yang ditetapkan. Adapun defect yang terjadi dapat berupa 

total defect yaitu produk tidak memenuhi standar komposisi dari segi bahan 

baku di awal proses, yaitu terdapat satu jenis defect berupa titik atau 

gelembung; dan BU (bakar ulang) yaitu produk tidak memenuhi standar 

komposisi hingga akhir proses
[1]

.  
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1. Latar Belakang Penelitian  

Keramik merupakan salah satu bahan  non logam yang memiliki 

karakteristik berbeda dan keunggulan tertentu dengan bahan  lainnya. 

Struktur kristal keramik terdiri dari berbagai ukuran atom yang berbeda atau 

minimal terdiri dari dua jenis unsur yang paling kompleks dari semua 

struktur bahan. Ikatan antara atom-atom ini umumnya ikatan kovalen  atau 

ion, sehingga ikatan ini kuat. Ikatan ini jauh lebih kuat daripada ikatan 

logam. Akibatnya, sifat-sifat seperti kekerasan dan ketahanan panas dan 

listrik secara signifikan lebih tinggi keramik dari pada logam.   

  

 

 

 

 

Gambar 1.1 Bintik hitam pada peralatan makan 

 

2. PERUMUSAN MASALAH  

Menganalisa permasalahan yang diakibatkan adanya unsur pengotor yang 

tidak terurai pada proses pembuatan keramik peralatan makan, akan 

mengakibatkan munculnya bintik hitam, yang dirumuskan dalam rumusan 

masalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana mekanisme pembentukan bintik hitam terjadi pada setiap 

tahapan proses pembentukan  keramik peralatan makan.  

2. Bagaimana bisa mengetahui jenis-jenis unsur pengotor dan bagaimana 

unsur-unsur pengotor tersebut dapat terbentuk pada permukaan keramik 

peralatan makan selama proses produksi.  

3. Bagaimana upaya-upaya pencegahan dapat dilakukan.  
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4. Bagaimana bisa merekomendasikan suatu metode atau modifikasi bahan 

baku untuk menghilangkan bintik hitam pada permukaan keramik 

peralatan makan.  

  

3. BATASAN MASALAH  

Penelitian ini dilakukan pada keramik peralatan makan yang sering 

mengalami terjadinya bintik hitam pada permukaannya, untuk itu penelitian 

ini memiliki batasan permasalahan-permasalahan, yaitu sebagai berikut :  

1. Penelitian yang dilakukan hanya sebatas ruang lingkup proses produksi  

keramik peralatan makan.  

2. Pengujian karakterisasi yang dilakukan yaitu;   

a. Uji struktur mikro dan morfologi senyawa dan pembentukan 

unsurunsur, menggunakan Scaning Electron Microscopic (SEM /EDS)   

b. Uji struktur kristal, senyawa senyawa dan jenis fasa 

menggunakan X- Ray Difraction (XRD).  

3. Spesifikasi media pengujian yang dilakukan hanya sebatas bahan baku, 

biscuit dan white body.  

  

4. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian tesis ini adalah:  

1. Mengetahui factor-faktor penyebab terjadinya bintik hitam pada 

permukaan keramik peralatan makan.  

2. Mempelajari jenis-jenis unsur pengotor, yang akan menyebabkan  

terjadinya bintik hitam pada permukaan keramik peralatan makan.  

3. Menentukan upaya-upaya pencegahan terjadinya bintik hitam dalam 

keseluruhan proses yang terkait.  

4. Mengetahui cara-cara mengatasi terjadinya bintik hitam pada permukaan 

keramik peralatan makan.  
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5.   Manfaat Penelitian  

Keramik peralatan makan merupakan keramik yang akan 

menampung makanan dan minuman, sehingga secara nilai estetika keramik 

hendaknya harus memiliki permukaan yang bersih dan steril, untuk itu 

manfaat yang akan didapatkan dari penelitian ini adalah:  

1. Menjadikan keramik peralatan makan sebagai keramik yang benar-benar 

terhindar dari kontaminasi apapun pada seluruh permukaannya.  

2. Meningkatkan kemampuan keramik dalam mencegah terjadinya bintik 

hitam pada seluruh permukaannya.  

3. Dengan penelitian ini diharapkan dapat tercipta suatu teknologi, 

metodemetode terbaru dan modifikasi formula bahan baku dalam upaya 

pencegahan terjadinya bintik hitam.  
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